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Abstrak

Pola hidup sehat kini begitu susah untuk dikontrol karena aktvitas yang
begitu padat dalam kehidupan sehari–hari. Makanan adalah salah satu energi yang
dibutuhkan oleh butuh, maka harus diperhatikan dalam memilih makanan.

Monosodium glutamate (msg) adalah zat aditif yang sebagai penambah
rasa yang bersifat tidak berbau dan mudah larut pada makanan.Monosodium
glutamate (msg) menambah rasa makanan menjadi lebih gurih.Monosodium
glutamate (msg) mempunyai batas pemakaian perharinya, yaitu sebanyak 5g
menurut lembaga pangan dan kesehatan dunia (FAO dan WHO). Dalam peraturan
Menteri Kesehatan RI No.722/Menkes/Per/IX/88, penggunaan MSG dibatasi
secukupnya.

Namun dalam pemakaiannya kini tidak ada batasannya mulai dari satu
sendok hingga tak terhingga, sehingga membahayakan bagi kesehatan.Maka MSG
perlu untuk diantisipasi dengan mengganti dengan gula pasir. Karena bahan dasar
MSG adalah sama dengan Gula Pasir yaitu dari tetesan air tebu yang
difermentasikan atau molasses. Karena gula pasir alami lebih baik untuk
kesehatan tubuh ini.Maka untuk itu penulis mengambil judul “ANALISI GULA
PASIR SEBAGAI PENGGANTI MONOSODIUM GLUTAMATE (MSG)
DALAM MANGUT IKAN PARI ASAP DI GORA WARUNG PANTURA
JAWA”dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Hasil uji penelitian tertuju dari perbandingan penggunaan gula pasir
danditambah dengan garam untuk mendapatkan rasa gurih pada makanan Mangut
Ikan Pari Asap yaitu dari empat kali percobaan yang paling mendapatkan rasa
sesuai dengan lidah konsumen yaitu dengan perbandingan gula pasir dan garam
sebanyak 1,5 : 1 sendok makan, hasil uji ini juga melihat dari segi kualitas yang
terbilang baik. Sehingga aman dalam penggunaannya.

Hasil uji coba lainnya yaitu dengan menggunakan monosodium glutamate
(msg) dan garam pada mangut ikan pari asap ini juga melakukan empat kali
percobaan sama seperti percobaan sebelumnya, dalam uji coba ini untuk
menghasilkan rasa yang susuai dengan keinginan konsumen dengan menggunakan
perbandingan monosodium glutamate (msg) dan garam yaitu 1 : 1 sendok teh,
yang menghasilkan rasa gurih yang tidak berlebihan walaupun dikombinasikan
dengan karbohidrat serta tidak menghilangkan dari rasa bumbu, rempah-rempah,
dan aromatik yang digunakan pada mangut ikan pari asap ini. Dari segi
kualitaspun dengan menggunakan perbandingan ini juga terbilang baik.

Dari kedua penelitian yang dilakukan ternyata tidak mempengaruhi dari
segi warna, aroma, dan tekstur, ini terjadi karena dari segi warna dipengaruhi oleh
bumbu dan rempah-rempah yang digunakan. Sementara dari segi aroma
dipengaruhi dari bumbu, rempah-rempah, aromatik, dan ikan pari asap, dari segi
tekstur dapat dilihat dari jenis ikan pari yang bertulang rawa dan cara pengasapan
sebelum dibuat menjadi hidangan mangut ini yang membuat ikan pari ini lembut.

Kata kunci : Gula Pasir, Monosodium Glutamate (MSG), Ikan Pari Asap
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan makanan di Indonesia begitu pesat.Banyak

makanan daerah yang sudah terkenal di mancanegara, menjadikan kita

sangat cinta kepada makanan Indonesia.Setiap daerahpun telah memiliki

makanan khas tersendiri yang menjadi salah satu ciri khas dari daerah

masing-masing untuk ditunjukan kepada masyarakat umum bahkan ke

mancanegara. Makanan Indonesia pun tidak lepas dari rasa yang unik dan

khas, dimana Indonesia memilik beragam rempah-rempah yang dikenal

banyak Negara. Penggunaan rempah-rempah yang kuat pada setiap

makanan Indonesia salah satu ciri khas yang membuat masakan Indonesia

dapat dikenal di mancanegara.Pada dasarnya makanan Indonesia tanpa

menggunakan penyedap rasa telah memiliki rasa yang lezat untuk

dihidangkan dan lebih sehat, karena penggunaan rempah-rempah dan

bumbu yang kuat sehingga menghasilkan rasa yang lezat tesebut.

Dengan perkembangan makanan yang cepat dan pesat, banyak

hotel dan restoran yang mengenalkan makanan yang beranekaragam yang

bervariasi. Variasi makanan terus diciptakan oleh para juru masak atau

Chef dan mengekplor kemampuan dalam bidangnya. Sehingga hidangan-

hidangan yang disajikan kepada konsumen begitu banyak pilihan. Tidak

hanya pilihan bagi konsumen namun seorang juru masak atau chef harus

pandai dalam mengolah makanan agar makanan yang dihasilkan adalah
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makanan yang berkualitas, lezat, dan sehat serta layak untuk dihidangkan

kepada konsumen.

Dengan perkembangan hidup masyarakat yang semakin padat

dengan aktivitas masing-masing individu, sehingga membuat konsumsi

makanan sehari-hari semakin tidak teratur. Banyak masyarakat hanya

memikirkan kepentingan aktivitasnya namun tidak diimbangi dengan pola

hidup sehat,  yaitu dengan mengkonsumsi makanan yang sehat. Banyak

berbagai gerakan masyarakat untuk mengajak hidup sehat walaupun

disibukkan dengan aktivitas yang sangat padat.Begitu juga dengan

kaitannya memilih makanan yang sebagai salah satu sumber tenaga yang

menghasilkan energi untuk tubuh dalam menunjang aktivitas sehari-

hari.Maka makanan yang dikonsumsi juga harus melihat dari komponen

bahan yang digunakan untuk melihat kualitas dari makanan tersebut.

Makanan yang tidak sehat banyak mengintai dikehidupan sehari-

hari, sehingga sebagai konsumen harus jeli saat memilih makanan saat

untuk dikonsumsi.Banyak makanan dengan menggunakan bahan pengawet

buatan, makanan-makanan dengan menggunakan penguat rasa, dan

penyedap rasa dengan takaran yang tidak sesuai aturan pemakaiannya

yang dapat menimbulkan bahaya untuk kesehatan setiap individu, namun

tidak jarang masyarakat mengkonsumsinya. Seperti halnya para pedagang

makanan khususnya, baik dari restoran, pedagang kaki lima, hingga

pembuat makanan dengan produk masal. Mereka akan selalu mengikuti

lidah para konsumen, namun dibalik kelezatan yang mereka ciptakan tidak
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melihat resiko yang ditimbulkan baik untuk jangka pendek maupun jangka

panjang.

Penambahan penyedap rasa atau yang disebut monosodium

glutamate (MSG) ini memiliki berbagai macam merek dalam dunia

perdagangan dan memiliki rasa yang berbeda-beda, namun pada dasarkan

fungsinya adalah sama yaitu untuk menambah rasa makanan menjadi lebih

nikmat pada saat dikonsumsi dan untuk menambah nafsu makan bagi

konsumennya. Monosodium Glutamate (MSG) sering digunakan baik di

hotel, restoran, pedagang kaki lima, dan pabrik pengolahan makanan

ringan atau makanan berat tidak terkecuali ibu rumah tangga. Kadar yang

mereka gunakan berbeda-beda dan sangat kuat saat menggunakan

monososium glutamate (msg) tersebut karena untuk mendapatkan rasa

yang sesuai dengan lidah konsumen.

Tidak adanya aturan pakai yang ditetapkan dalam penggunaan

penyedap rasa ini yang menyebabkan para juru masak dalam

menggunakan penyedap rasa atau monosodium glutamate (msg) secara

tidak beraturan dan hanya melalui pengetesan menggunakan lidah sesuai

dengan rasa yang diinginkan tanpa berfikir seberapa banyak

penggunaannya pada setiap satu porsi makanan dan seberapa banyak

konsumsi penyedap rasa pada setiap harinya.

Hampir disetiap makanan memiliki tambahan penyedap rasa,

namun masyarakat tidak memperhatikan hal tersebut, hanya

mementingkan rasa yang lezat saat mengkonsumsinya, dan kurangnya
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pengetahuan tentang bahaya-bahaya yang ditimbulkan saat mengkonsumsi

terlalu banyak penyedap rasa tersebut, serta kurangnya perhatian dari

pembuat makanan dalam memikirkan kesehatan bagi konsumennya.

Kepekaan dalam memilih makanan yang sangat minim inilah yang

menimbulkan pola hidup tidak sehat dan tidak teratur begitu tinggi dengan

aktivitas yang begitu padat.Tetapi banyak makanan yang tanpa

menggunakan monosodium glutamate (msg) atau penyedap rasa juga lezat,

dan banyak juru masak yang menggantikannya dengan menggunakan gula

pasir kedalam makanan pada saat pembuatannya, sehingga tidak

selamanya setiap makanan yang lezat itu menggunakan penyedap rasa.

Karena perpaduan gula pasir dan garam pada setiap masakan yang akan

dihidangkan akan menimbulkan rasa yang lezat sama halnya dengan

menggunakan penyedap rasa. Penggunaan gula pasir alami ini juga lebih

diutamakan untuk kesehatan tubuh, dan gula pasir juga salah satu

karbohidrat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk menambah energi.

Penggunaan gula pasir yang sesuai dengan takaran, akan membuat hidup

lebih sehat. Tidak semua orang mengetahui jika monosodium glutamate

(msg) dapat digantikan oleh gula pasir, karena masyarakat memilih untuk

lebih mudah dalam mendapatkan rasa sesuai dengan lidah. Dan tidak

banyak hotel, restoran, pedagang kaki lima, pabrik produksi makanan dan

ibu rumah tangga menerapkan hal tersebut untuk kesehatan baik kesehatan

konsumen maupun kesehatan diri sendiri.
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Resiko atau bahaya yang dapat ditimbulkan oleh pemakaian

monosodium glutamate (msg) yang berlebihan dalam jangka pendek akan

menimbulkan sakit kepala, mengantuk, dan nyeri pada otot, serta mudah

lupa.  Dalam jangka panjang pengguanan dengan skala berlebihan akan

menimbulkan obesitas, bagi yang mempunyai penyakit asma akan

menimbulkan sesak nafas, dan bahkan dapat menimbukan kanker. Dengan

mengetahui bahaya dari monosodium glutamate (msg) jika

pengkonsumsian secara berlebihan, karena belum adanya takaran-takaran

yang ditetapkan tersebut  ada baiknya megurangi pemakain penyedap rasa

ini dengan beralih pada penggunaan gula pasir untuk menggantikan

penyedap rasa pada setiap  masakan yang akan dihidangkan. Salah satu

caramenjaga pola hidup sehat dalam aktivitas yang padat.Karena

kesehatan mereka keutamaan yang mutlak untuk dapat melakukan

aktivitas sehari-hari.

Dengan melihat latar belakang dari masalah tersebut maka penulis

ingin meneliti dengan mengambil judul sesuai tema permasalahan diatas

yaitu “ANALISIS GULA PASIR SEBAGAI PENGGANTI

MONOSODIUM GLUTAMATE (MSG) DALAM MANGUT IKAN

PARI ASAP DI GORA WARUNG PANTURA JAWA” dengan harapan

penelitian ini dapat digunakan di masyarakat dan juga berguna bagi

penulis sendiri serta bagi khalayak umum dalam menunjang hidup sehat

pada aktivitas yang padat seperti sekarang ini.
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B. Rumusan Masalah

Dengan melihat masalah yang diangkat maka peneliti ingin

merumuskan “Bagaimana Gula Pasir dapat menggantikan Monosodium

Glutamate (MSG) Dalam Mangut Ikan Pari Asap”.

Pola hidup sehat sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari

dengan menjaga makanan yang dikonsumsi adalah salah satu cara yang

baik untuk menjalankan pola hidup sehat dalam aktivitas yang padat.

C. Batasan Masalah

Di dalam pembuatan penelitian ini adapun hal-hal yang menjadi

batasan masalah oleh peneliti agar tidak keluar dari pembahasan masalah

makan peneliti membatasi hanya sebatas :

1. Kandungan dan bahaya MSG

2. Gula Pasir sebagai pengganti Monosodium Glutamate (MSG)

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah sebagai acuan bagi

peneliti untuk dapat lebih dalam mengetahui bahwa Gula Pasir dapat

dijadikan bahan pengganti MSG dalam mangut ikan pari asap.

E. Manfaat Penelitian

Bagi peneliti, manfaat dengan adanya penelitian ini adalah

mengetahui bahwa gula pasir dapat menggantikan MSG pada makanan
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mangut ikan pari asap, dimana MSG  mempunyai bahaya bagi kesehatan

jika mengkonsumsi secara terus-menerus baik untuk jangka pendek

maupun untuk jangka panjang. Penelitian ini diharapkan dapat

dikembangkan oleh peneliti berikutnya.

Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA, penelitian ini

mempunyai manfaat untuk mengenalkan kepada generasi-generasi mudah

bahwa MSG itu jika dikonsumsi secara terus menerus akan berdampak

kepada kesehatan tuhuh. Dan diharapkan generasi muda dapat

mengembangkan, melestarikan dan menjaga makanan tradisional yang

salah satunya adalah Mangut Ikan Pari Asap, tanpa harus menggunakan

MSG dan dapat menggantikan dengan Gula Pasir.

Bagi pihak masyarakat dan pengusaha, penelitian ini memiliki

manfaat bahwa makanan yang enak dan lezat itu tidak harus menggunakan

MSG dan ada banyak bahan yang dapat digunakan untuk menggantikan

MSG tersebut, serta sebagai salah satu cara untuk menyajikan makanan

yang sehat dan aman untuk dikonsumsi konsumen, dan juga salah satu

cara pengusaha dan perusahaan dalam mengenalkan dan melestarikan

makanan tradisional serta makanan sehat tanpa menggunakan MSG agar

para pelaku bisnis khususnya restoran dapat lebih mementingkan

kesehatan para konsumen, dapat mengerti akan resiko dan bahaya yang

dihasilkan dari MSG tersebut. Sehingga nantinya pelaku bisnis restoran

dapat ambil bagian dalam mengenalkan makanan tradisional dan
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mengkampanyekan makanan-makanan yang sehat, enak dan lezat tanpa

harus menggunakan MSG.
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